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ABSTRAK

Pada instalasi listrik perlu diperhatikan kehandalan instalasi dan keamanan
perangkat yang terhubung ke jaringan listrik dan penggunanya. Sistem pentanahan
adalah suatu sistem yang digunakan untuk menghubungkan peralatan listrik atau
sebuah instalasi dengan tanah yang memiliki tujuan mengalirkan arus gangguan
ke tanah. Semakin kecil nilai pentanahan maka kemampuan mengalirkan arus
gangguan ke tanah semakin baik, sehingga arus gangguan tidak mengalir ke
peralatan dan tidak membuat dampak kerusakan pada peralatan. Desain dan
analisis alat monitoring serta pengendalian nilai tahanan tanah bertujuan untuk
memastikan bahwa nilai tahanan tanah tetap berada dalam batas yang sesuai
dengan standar keselamatan. Uji coba dilakukan pada Tol Pekanbaru-Dumai yaitu
pada Gerbang Tol Minas. Komponen utama yang digunakan meliputi Arduino
Mega 2560, sensor arus ACS712A, sensor tegangan ZMPT101B, RTC DS3231,
LCD 20x4, dan relay dan ESP 32. Pengujian perangkat dilakukan selama 6 jam,
menghasilkan data nilai tahanan tanah menggunakan alat yang dibandingkan
dengan earth tester. Hasil menunjukkan rata-rata persentase error sebesar 5,26%,
memberikan akurasi pengukuran sebesar 94,74%. Sistem juga dilengkapi
pembacaan kelembaban tanah, yang berperan dalam memantau nilai tahanan
tanah. Penurunan nilai tahanan dilakukan dengan menambahkan zat aditif berupa
garam dan arang, sehingga nilai tahanan tanah menurun dari 10,06 Ohm menjadi
5,04 Ohm, nilai yang didapatkan ini memenuhi standar yang ditetapkan yaitu
PUIL < 5 Ohm. Perhitungan tegangan sentuh dan tegangan langkah dengan hasil
masing-masing sebesar 135,954 Volt dan 141,981 Volt, yang memenuhi standar
IEEE-80. Kesimpulannya, sistem yang dirancang efektif untuk monitoring dan
perbaikan nilai grounding serta memenuhi standar keamanan yang berlaku.

Kata kunci : Monitoring, Arduino Mega 2560, Pembumian, earth tester.



ABSTRACT

In electrical installations, it is necessary to pay attention to the reliability of
the installation and the safety of devices connected to the electrical network and
their users. A grounding system is a system used to connect electrical equipment
or an installation to the ground with the aim of channeling fault currents to the
ground. The smaller the grounding value, the better the ability to conduct fault
currents to the ground, so that fault currents do not flow to the equipment and do
not cause damage to the equipment. The design and analysis of monitoring tools
and control of soil resistance values aims to ensure that soil resistance values
remain within limits in accordance with safety standards. The trial was carried
out on the Pekanbaru-Dumai Toll Road, namely at the Minas Toll Gate. The main
components used include Arduino Mega 2560, ACS7124 current sensor,
ZMPTI01B voltage sensor, RTC DS3231, LCD 20x4, and relay and ESP 32.
Testing of the device was carried out for 6 hours, producing data on soil
resistance values using a tool compared to an earth tester. The results show an
average error percentage of 5.26%, giving a measurement accuracy of 94.74%.
The system is also equipped with soil moisture readings, which play a role in
monitoring soil resistance values. Reducing the resistance value was carried out
by adding additives in the form of salt and charcoal, so that the soil resistance
value decreased from 10.06 Ohm to 5.04 Ohm, the value obtained met the set
standard, namely PUIL < 5 Ohm. Calculation of touch voltage and step voltage
with results of 135.954 Volts and 141.981 Volts respectively, which meets IEEE-
80 standards. In conclusion, the system designed is effective for monitoring and
improving grounding values and meets applicable safety standards.

Keywords: Monitoring, Arduino Mega 2560, Earthing, earth tester.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada instalasi listrik perlu diperhatikan kehandalan instalasi dan keamanan
perangkat yang terhubung ke jaringan listrik dan penggunanya. Sistem pengamanan
gangguan yang terjadi pada peralatan listrik atau jaringan terhadap tegangan lebih
seperti petir dan gangguan hubung singkat, disebut dengan sistem pentanahan.
Sistem pentanahan adalah suatu sistem yang digunakan untuk menghubungkan
peralatan listrik atau sebuah instalasi dengan tanah yang tujuanya untuk
mengalirkan arus gangguan ketanah. Sistem pentanahan yang baik mempunyai
nilai resistansi pentanahan yang kecil.

Semakin kecil nilai pentanahan maka kemampuan mengalirkan arus
gangguan ketanah semakin baik, sehingga arus gangguan tidak mengalir ke
peralatan dan tidak membuat dampak kerusakan pada perlatan. Kualitas sistem
pentanahan dapat dilihat dari nilai resistansi yang terukur, Menurut standar PUIL
2000, nilai resistansi yang baik adalah antara 0 s/d 5 Q. Jika hasil pengukuran nilai
pentanahan menunjukkan > 5 Q, maka nilai resistansi pentanahan tersebut tidak
sesuai dengan standarisasi instalasi listrik yang berlaku. Nilai tahanan tanah yang
berubah disebabkan berbagai faktor-faktor yang mempengaruhi adalah curah hujan
dan jenis tanah, hal ini membuat operator harus mengukur nilai tahanan tanah setiap
waktu, oleh karena itu lah di perlukan nya alat monitoring dan pengendalian tanah
secara otomatis sehingga nilai tahanan tanah lebih terjaga dan mempermudah
operator dalam memonitoring nilai pentanahan tersebut.

Sejak berdirinya jalan Tol pekanbaru-dumai, permasalahan sering terjadi
adalah sambaran petir dan arus berlebih pada Gerbang Tol yang mengakibatkan
sistem kontrol peralatan dan sensor sensor menjadi rusak. Sistem kontrol dan
sensor memiliki peran yang penting pada saat kendaraan keluar dan masuk jalan
Tol. Ini Menyebabkan terjadinya kerusakan peralatan dan mengakibatkan
aktivitas transaksi masuk dan keluar pada Gerbang Tol menjadi terganggu.
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan penulis akan membuat penelitian yang
berjudul “Desain dan Analisis Alat Monitoring dan Pegendalian Nilai Tahanan Tanah di

Gerbang Tol Pekanbaru-Dumai”.



1.2. Tujuan Penelitian

1. Merancang dan menganalisis alat monitoring dan pengendalian nilai
tahanan tanah di Gerbang Tol Pekanbaru-Dumai.

2. Mengetahui berapa persentase error kesalahan alat yang dibuat
dibandingkan dengan hasil pengukuran alat ukur.

3. Mengetahui berapa lama waktu yang digunakan dalam penurunan nilai

tahanan tanah setelah dimasukan zat adiktif.

1.3. Manfaat Penelitian

1. Sistem yang dibuat dapat membantu petugas dalam memonitoring nilai
tahanan tanah di Gerbang Tol Pekanbaru-Dumai.
2. Untuk dapat mengatasi permasalahan nilai tahanan grounding pada

Gerbang Tol Pekanbaru-Dumai.
1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka masalah yang ada bisa
dirumuskan:
a. Bagaimana merancang dan menganalisis alat monitoring dan pengendalian
nilai tahanan tanah di Gerbang Tol Pekanbaru-Dumai.
b. Bagaimana hasil persentase error alat yang dibuat dibandingkan dengan
hasil pengukuran alat ukur.

c. Berapa lama waktu yang diperlukan untuk menurunkan nilai tahanan tanah.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dibagi menjadi 5 (lima) bab, dimana setiap bab
penulis akan membahas dalam suatu sistematika:

BAB1 PENDAHULUAN
Bab ini berisi pendahuluan yang berisi tentang latar belakang
masalah, tujuan penelitian, manfaat penulisan, batasan masalah,
rumusan masalah dan sistematika penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisikan teori pendukung yang digunakan dalam penulisan

tugas akhir.



BAB 3 METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang peralatan peralatan dan bahan bahan yang
digunakan, menjelaskan tahapan tahapan penelitian dalam bentuk
flowchart, gambaran sistem yang akan diteliti.

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas tentang membuat deskriptif dari penelitian,
membuat data data hasil pengujian, serta perhitungan dan analisis
dari hasil pengujian.

BAB5 KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisikan Kesimpulan dan saran dari pembahasan yang
sudah dilakukan.



BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan pengujian dan analisa maka akan dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Dari hasil penelitian desain dan analisis alat monitoring dan pengendalian
nilai tahanan tanah, alat ini dapat membaca nilai tahanan tanah dan dapat
melakukan pengendalian pada nilai tahanan tanah.

2. Hasil penelitian dari perbandingan persentase error dari pembacaan alat
dan dibandingkan dengan hasil pengukuran menggunakan alat ukur earth

tester. Jumlah rata rata persentase error dari 4 kali pengukuran, 94,74%.

3. Dari hasil perbaikan nilai tahanan tanah. Zat adiktif garam dan arang dapat
menurunkan nilai tahanan tanah. Dalam waktu 5 jam nilai tahanan tanah
pada pengukuran awal yaitu sebesar 10,06 Ohm setelah menggunakan zat

adiktif nilai tahanan tanah dapat diturunkan menjadi 5,04 Ohm.

5.2 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan oleh penulis adalah :

1. Untuk penggunaan zat adiktif terutama pada penggunaan garam, garam
tidak disaran kan digunakan secara terus menerus dalam menurunkan nilai
tahanan tanah, garam dapat membuat batang grounding menjadi korosi dan

akan merusak tanah pada sekitaran batang elektroda.

2. Lakukan pengujian di berbagai jenis tanah untuk memastikan alat dapat
berfungsi secara optimal di berbagai kondisi dan Perbanyak uji coba waktu
panjang untuk mengetahui keandalan alat dalam penggunaan jangka

panjang.
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